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PENGEMBANGAN NOVEL KIMIA SEBAGAI SUMBER BELAJAR MANDIRI 
PADA MATERI POKOK HIDROKARBON UNTUK SMA/MA KELAS X 

Oleh: 
Zainal 

NIM. 07670026 

Dosen Pembimbing : Maya Rahmayanti, M.Si. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan novel kimia untuk 
peserta didik SMA/MA kelas X materi pokok hidrokarbon dengan karakteristik 
tertentu. Selain itu mengetahui kualitas novel kimia yang telah dikembangkan 
berdasarkan penilaian lima guru kimia, peer reviewer, dan respon peserta didik.  

Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari empat tahap yaitu tahap 
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan penilaian produk. Subyek 
penilai kualitas novel kimia ini meliputi lima orang pendidik kimia SMA/MA 
dan 10 orang peserta didik SMA di Yogyakarta yang sebelumnya dilakukan 
peninjauan oleh ahli materi, ahli media, dan peer reviewer. Instrumen penilaian  
terhadap novel kimia berupa angket yang berisi aspek dan kriteria tertentu. 
Penelitian yang dilakukan terhadap pendidik meliputi 8 aspek penilaian dengan 
27 indikator penilaian dan respon dari peserta didik meliputi 3 aspek penilaian 
dengan 11 indikator kriteria penilaian. 

Hasil penilaian pendidik kimia dan respon dari peserta didik 
menunjukkan bahwa novel kimia yang telah dikembangkan mempunyai kualitas 
Baik (B) dengan persentase keidealan 77.19% untuk penilaian pendidik dan 
Sangat Baik (SB) dengan persentase keidealan 92.73% untuk respon peserta didik. 
Dari hasil penilaian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa novel kimia layak 
dan dapat digunakan sebagai sumber belajar mandiri atau media belajar penunjang 
untuk peserta didik SMA/MA kelas X. 

 

 

 

Kata Kunci: Pengembangan Sumber Belajar, Novel Kimia, Hidrokarbon.
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Belajar merupakan suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai 

hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya (Slameto, 

2003 : 2). Hasil belajar yang dilakukan peserta didik diperoleh dari apa yang 

dilihat, dirasakan, dan dialami. Proses ini terjadi terus-menerus setiap kali 

dihadapkan dengan fenomena baru yang dilanjutkan dengan pengaturan kembali 

pikiran peserta didik, sehingga mengalami perkembangan dengan pengertian yang 

sudah dimiliki. 

Cara belajar peserta didik sangat penting untuk menunjang dalam 

memahami pelajaran. Para dosen pengamat pendidikan mengemukakan 

kelemahan-kelemahan dalam cara belajar di SMA/MA/SMK, yaitu: (1) kurang 

cara berpikir kritis, inisiatif dan ketelitian dalam belajar, (2) banyak tekanan pada 

hafalan diluar kepala, berpegang pada buku saja dan secara pasif menerima 

pelajaran, (3) kurang kesadaran minat dan bakat, (4) kurang minat membaca buku 

yang dapat memperluas pengetahuan, (5) kurang belajar berkelompok dan 

mendiskusikan bahan pelajaran, (6) belajar ditargetkan hanya untuk mengejar 

angka, ijazah, dan lulus ujian (The Ling Gie, 1997 : 13). 

Proses pembelajaran kimia di beberapa sekolah selama ini terlihat 

kurang menarik, sehingga peserta didik merasa jenuh dan kurang memiliki minat 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang Masalah 
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untuk pelajaran kimia, sehingga suasana kelas cenderung pasif (Sastrawijaya, 

1988 : 20).  Hal ini sejalan dengan apa yang diungkapkan oleh  beberapa pendidik 

kimia SMA di Sleman (SMA Klombo dan SMA Muhammadiyah 3) yang 

mengatakan bahwa peserta didik lebih banyak bersikap pasif ketika proses 

pembelajaran dikelas berlangsung, sehingga timbul pertanyaan sebenarnya peserta 

didik ini sudah paham atau belum. Bahkan ada kemungkinan peserta didik ini 

tidak menyukai pelajaran kimia yang dianggap sulit. Untuk itu dibutuhkan sumber 

belajar yang menarik dan menyenangkan. Buku yang menarik tentunya akan lebih 

banyak dibaca dan kebanyakan dari peserta didik lebih tertarik membaca buku 

dalam kategori fiksi dari pada buku paket, seperti kimia yang cenderung 

membosankan. 

Salah satu jalan alternatif untuk menyikapi kelemahan ini adalah dengan 

pemanfaatan buku pelajaran itu sendiri yang dapat menarik peserta didik untuk 

membacanya, sekaligus dapat memberikan kesenangan dalam belajar. Hal ini 

tidak dapat dilakukan oleh kebanyakan peserta didik karena buku pelajaran yang 

mereka miliki tidak dapat menarik minat mereka untuk membaca dan menggali isi 

buku pelajaran tersebut. Buku yang tebal dan disesaki dengan tulisan-tulisan yang 

membingungkan dimungkinkan menjadi salah satu alasan mereka untuk tidak 

membaca buku, khususnya buku kimia. Menanggapi hal ini, diperlukan media 

alternatif yang dapat menarik minat mereka dalam membaca dan mempelajari 

buku kimia.  

Novel kimia merupakan sumber belajar yang dapat digunakan sebagai 

belajar mandiri peserta didik dalam memahami materi kimia, sekaligus dapat 
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memberikan kesenangan dalam belajar kimia. Hal ini sejalan dengan apa yang 

diungkapkan beberapa peserta didik di SMA Muhammadiyah 3 yang melalui 

wawancara. Pengembangan novel kimia pada tataran sekolah merupakan alternatif 

yang dapat dilakukan dalam rangka memotivasi peserta didik untuk belajar 

mandiri dan mengurangi kejenuhan peserta didik dalam belajar. Novel kimia 

dapat dikaji dari berbagai aspek untuk mengetahui sejauh mana novel kimia ini 

dinikmati oleh peserta didik. Untuk itu pada penelitian ini mencoba menawarkan 

sumber belajar dalam bentuk novel, sehingga peserta didik akan dibawa seolah-

olah sedang membaca cerita dalam kehidupan sehari-hari, dengan  harapan peserta 

didik dapat meningkatkan minat belajar melalui sumber belajar novel kimia, 

sehingga peserta didik tertarik dan terinspirasi untuk mempelajari kimia baik di 

lingkungan sekolah atau pun di luar sekolah. 

Berdasarkan uraian tersebut, perlu adanya penelitian mengenai 

pengembangan sumber belajar berupa novel kimia. Diharapkan dengan 

tersusunnya novel kimia ini dapat memberikan inspirasi bagi guru-guru SMA/MA 

khususnya untuk mengembangkan lebih lanjut pada materi-materi yang lain.  
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B.   Pembatasan Masalah 

Penelitian ini akan lebih fokus pada permasalahan yang diteliti, jika ada 

pembatasan masalah. Adapun batasan-batasan masalah tersebut adalah: 

1. Sumber belajar yang akan dikembangkan berupa novel kimia yang berisi 

paparan materi yang dikemas dalam bentuk alur cerita.  

2. Materi yang dikembangkan berkaitan dengan Materi Pokok Hidrokarbon. 

3. Novel kimia disusun sebagai sumber belajar mandiri bagi peserta didik 

SMA/MA kelas X. 

 

C.   Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat dirumuskan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana ciri proses pengembangan dan karakteristik novel kimia untuk 

peserta didik SMA/MA materi pokok hidrokarbon? 

2. Apakah novel kimia yang telah dikembangkan layak digunakan sebagai 

sumber belajar mandiri? 

 

D.   Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian pengembangan ini sebagai berikut: 

1. Mengembangkan novel kimia untuk peserta didik SMA/MA materi pokok 

hidrokarbon dengan karakteristik tertentu. 

2. Mengetahui kualitas novel kimia yang telah dikembangkan berdasarkan 

penilaian lima guru kimia, peer riviewer, serta respon peserta didik. 
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E.   Spesifikasi Produk 

 Spesifikasi produk yang akan dihasilkan dari penelitian ini adalah: 

1. Novel kimia berisi materi pelajaran kimia untuk SMA/MA untuk materi 

hidrokarbon. 

2. Novel kimia berupa media cetak dengan ukuran 10×14 cm, sehingga 

hampir sama dengan buku saku dan disajikan dalam bentuk buku kecil 

yang memuat cerita tentang materi kimia, sehingga peserta didik dapat 

tertarik untuk membacanya. 

3. Alur cerita yang ada dalam novel mengambarkan cerita-cerita yang 

mengandung pesan moral dan cerita tentang materi kimia yang 

berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. 

4. Tema yang diangkat dalam novel ini adalah “Kisah Persahabatan dalam 

Kimia”. 

 

F.  Pentingnya Pengembangan 

 Penelitian pengembangan novel kimia ini dianggap penting karena 

diharapkan dapat: 

1. Menjadi media belajar siswa SMA/MA kelas X pada materi hidrokarbon. 

2. Menjadi sumber belajar alternatif dalam pembelajaran kimia SMA/MA. 

3. Meningkatkan motivasi peserta didik untuk belajar kimia.  

4. Memberikan pembaharuan dalam proses belajar mengajar dikelas. 
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G.  Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

 Beberapa asumsi dari penelitian yang dikembangkan adalah: 

1. Semua guru dapat menggunakan media pembelajaran salah satunya 

adalah media pembelajaran novel kimia. 

2. Semua peserta didik SMA/MA dapat menggunakan media pembelajaran 

novel kimia. 

3. Novel kimia dapat menjadi salah satu sumber belajar mandiri bagi peserta 

didik selain buku paket, jika hasil penelitian menunjukkan kualitas baik 

atau sangat baik. 

4. Ahli media menguasai kriteria media yang baik, khususnya media berupa 

novel kimia. 

5. Peer reviwer menguasai kriteria novel kimia yang baik. 

6. Reviewer dapat menguasai kebenaran materi yang sesuai dengan Standar 

Isi. 

Sedangkan keterbatasan pengembangan novel kimia adalah sebagai 

berikut: 

1. Kualitas novel kimia yang dikembangkan hanya ditinjau berdasarkan 

penilaian reviewer, yaitu lima guru kimia SMA/MA yang diasumsikan 

memiliki pengetahuan tentang kriteria media yang baik. Produk novel 

kimia yang dihasilkan hanya diujicobakan penggunaannya pada sebagian 

peserta didik.  

2. Materi kimia tidak dapat diceritakan secara menyeluruh, karena konsep 

dalam materi hidrokarbon tidak semua dapat dibuat cerita. 
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H.  Definisi Istilah 

1. Pengembangan adalah suatu proses yang bertujuan untuk membuat suatu 

produk melalui beberapa tahap, yaitu perencanaan, pembuatan produk, dan 

evaluasi. 

2. Penelitian pengembangan adalah suatu jenis penelitian yang bertujuan 

untuk mengembangkan suatu produk/model dan menilai produk/model 

yang dikembangkan. 

3. Pengembangan media merupakan pembuatan media pembelajaran dengan 

mengembangkan bentuk penyajian media pembelajaran tersebut sehingga 

ada pembaharuan terhadap media-media yang telah dibuat sebelumnya. 

4. Novel adalah cerita fiksi dalam bentuk tulisan atau kata-kata dan 

mempunyai unsur instrinsik dan ekstrinsik. Sebuah novel biasanya 

menceritakan tentang kehidupan manusia dalam berinteraksi dengan 

lingkungan dan sesamanya. 

5. Novel kimia adalah materi kimia yang dibuat dalam bentuk alur cerita 

yang merupakan kisah sehari-hari. 

6. Pengembangan novel kimia yaitu pembuatan media dengan 

mengembangkan bentuk penyajian media dalam bentuk novel kimia yang 

berisi cerita-cerita kimia dengan melalui tahap perencanaan, 

pengorganisasian, tahap pelaksanaan dan tahap penilaian untuk 

menentukan kualitas novel kimia yang telah dikembangkan, sehingga 

layak untuk digunakan sebagai media pembelajaran. 

 

 



 57

 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil pada penelitian pengembangan ini 

adalah : 

1. Telah dikembangkan novel kimia pada Materi Pokok Hidrokarbon untuk 

SMA/MA kelas X menggunakan model pengembangan prosedural diantaranya; 

analisis kurikulum, tujuan pembuatan, perencanaan, pengumpulan referensi, dan 

membuat rancangan novel kimia  dengan karakteristik sebagai berikut: 

a. Berisi materi hidrokarbon. 

b. Merupakan sumber belajar yang bersifat interaktif. 

c. Novel kimia ini memuat cerita yang mengandung unsur ekstrinsik, seperti 

persahabatan dan keberanian. 

d. Novel kimia memuat berbagai aspek, misalnya penokohan, isi, cerita, 

setting, alur, dan makna.  

2. Kualitas novel kimia berdasarkan penilaian reviewer adalah Baik (B), dengan 

skor 104.2 dari skor maksimal ideal 135 dan persentase keidealan sebesar 

77.19%. Novel kimia ini mendapat respon sangat baik oleh peserta didik 

dengan memperoleh hasil bahwa novel tersebut mempunyai kualitas dengan 

presentase keidealan sebesar 92.73% dari total skor ideal maksimal 100%. 

Berdasarkan penilaian dan respon tersebut, maka novel kimia dapat dikatakan 

layak digunakan sebagai sumber belajar mandiri untuk peserta didik 

SMA/MA. 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
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B. Saran  

1. Saran Pemanfaatan 

Penulis menyarankan agar media pembelajaran novel kimia pada Materi 

Pokok Hidrokarbon untuk SMA/MA kelas X yang telah disusun dan 

dikembangkan dapat digunakan oleh guru dan peserta didik sebagai sumber belajar 

pendukung dan media pembelajaran, sehingga dapat mendukung tujuan 

pembelajaran. 

2. Diseminasi 

Produk  penelitian ini berupa novel kimia pada Materi Pokok Hidrokarbon 

SMA/MA kelas X yang belum diujicobakan penggunaannya dalam proses 

pembelajaran, tetapi produk tersebut hanya diperkenalkan oleh beberapa peserta 

didik. Jika produk tersebut telah diujicobakan dan berkualitas baik, maka dapat 

dilakukan diseminasi agar dapat diperkenalkan dan diketahui kemanfaatannya oleh 

khalayak yang lebih luas, terutama guru-guru kimia SMA/MA. 

3. Pengembangan Produk Lebih lanjut 

a. Sumber belajar novel kimia pada Materi Pokok Hidrokarbon untuk SMA/MA 

yang telah dikembangkan dapat diperbanyak agar dapat digunakan oleh guru 

kimia SMA/MA dan peserta didik sebagai sumber belajar penunjang dan media 

belajar dalam pembelajaran kimia di kelas. 

b. Perlu disusun sumber belajar berupa novel kimia untuk materi kimia lainnya 

yang diajarkan di SMA/MA agar pembelajaran lebih menarik dan 

menyenangkan  dengan mengacu pada novel kimia hasil penelitian ini dan 

memperhatikan kekurangannya agar dapat diperbaiki. 
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LEMBAR PENILAIAIAN KUALITAS MEDIA PEMBELAJARAN NOVEL KIMIA 
PADA MATERI POKOK HIDROKARBON UNTUK SISWA SMA/MA 

 
 
Petunjuk penggunaan 
1. Berilah tanda (√) pada kolom nilai sesuai penilaian anda terhadap media novel kimia. 
2. Gunakan kriteria pada lampiran 2 untuk memberikan penilaian . Nilai SK = Sangat Kurang, K = Kurang, C = Cukup, B = Baik, 

dan SB = Sangat Baik. 
3. Apabila penilaian adalah SK, K, atau C, maka berilah saran hal-hal apa yang menjadi penyebab kekurangan atau  perlu 

penambahan sesuatu. 

 

Aspek No Kriteria 
Nila 

Saran 
SK K C B SB 

A.  Pendekatan Penulisan 
 

1 Isi materi menekankan hubungan 
antara ilmu pengetahuan dan 
lingkungan 

      

2 Isi materi menunjukkan variasi 
tingkat kognitif, yaitu aspek 
pengetahuan, pemahaman, aplikasi, 
anlisis, sintesis, dan evaluasi 

      

3 Kemampuan mendorong rasa ingin 
tahu peserta didik 

      

B.  Kebenaran Konsep 4 Kesesuaian konsep yang dijabarkan 
dengan konsep yang dikemukakan 
oleh para ahli kimia 

      

5 Materi di dalam bab hidrokarbon 
dapat terorganisasi dengan baik 

      

Lampiran 1 
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C.  Kedalaman Konsep 
 

6 Kesesuaian dengan perkembangan 
kognitif peserta didik 

      

7 Kesesuaian dengan kematangan 
peserta didik 

      

D.  Keluasan Konsep 
 
 
 

8 Kesesuaian konsep dengan materi 
pokok 

      

9 Melibatkan peristiwa yang ada di 
sekitar lingkungan peserta didik 

      

10 Penggunaan informasi baru       
E.  Keterlaksanaan 11 Kemudahan materi yang disajikan 

bagi peserta didik 
      

12 Fleksibilitas penggunaannya       
F.  Kebahasaan 13 Penggunaan kata yang memudahkan 

peserta didik 
      

14 Pemilihan kata dalam penjabaran 
materi 

      

15 Kesesuaian kata dengan penggunaan 
bahasa peserta didik 

      

16 Penggunaan bahasa yang 
komunikatif 

      

17 Novel kimia menarik dan sesuai 
taraf berpikir siswa 

      

18 Cerita mengarah pada pemahaman 
konsep 

      

G.  Mutu Cerita 
 
 
 

19 Cerita mengarah pada pemahaman 
konsep yang dijelaskan 

      

20 Ilustrasi pada cerita mengarah pada 
pemahaman konsep 
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21 Proporsi cerita sebagai hiburan dan 
alat komunikasi pendidikan 
seimbang 

      

22 Cerita menarik dan berkarakter       
H.  Tampilan Menyeluruh 
 

23 Sampul novel menarik       
24 Desain halaman teratur dan bagus       
25 Cetakan novel menarik       
26 Ukuran huruf mudah dibaca       
27 Ukuran novel       
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PENJABARAN KRITERIA MENJADI INDIKATOR PENILAIAN MEDIA NOVEL KIMIA 

 

No Kriteria Indikator 
1 Isi materi menekankan 

hubungan antara ilmu 
pengetahuan dan lingkungan 

SB Jika semua penjabaran materi pokok dalam media novel kimia menekankan hubungan antara ilmu 
pengetahuan dan lingkungan 

B Jika 75% penjabaran materi pokok dalam media novel kimia menekankan hubungan antara ilmu 
pengetahuan dan lingkungan 

C Jika 50% penjabaran materi pokok dalam media novel kimia menekankan hubungan antara ilmu 
pengetahuan  dan lingkungan 

K Jika 25% penjabaran materi pokok dalam media novel kimia menekankan hubungan antara ilmu 
pengetahuan  dan lingkungan 

SK Jika semua penjabaran materi pokok dalam media novel kimia tidak menekankan hubungan antara 
ilmu pengetahuan dan lingkungan 

2 Isi materi menunjukkan 
variasi tingkat kognitif, yaitu 
aspek pengetahuan, 
pemahaman, aplikasi, anlisis, 
sintesis, dan evaluasi 

SB Jika isi materi 100% menunjukkan variasi tingkat kognitif, yaitu aspek pengetahuan, pemahaman, 
aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluatif 

B Jika isi materi 75% menunjukkan variasi tingkat kognitif, yaitu aspek pengetahuan, pemahaman, 
aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluatif 

C Jika isi materi 50% menunjukkan variasi tingkat kognitif, yaitu aspek pengetahuan, pemahaman, 
aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluatif 

K Jika isi materi 25% menunjukkan variasi tingkat kognitif, yaitu aspek pengetahuan, pemahaman, 
aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluatif 

SK Jika isi materi tidak menunjukkan variasi tingkat kognitif, yaitu aspek pengetahuan, pemahaman, 
aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluatif 

3 
 

Kemampuan mendorong rasa 
ingin tahu peserta didik 

SB Jika isi media sangat mampu mendorong rasa ingin tahu peserta didik 
B Jika isi media mampu mendorong rasa ingin tahu peserta didik 

Lampiran 2 
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  C Jika isi media cukup mampu mendorong rasa ingin tahu peserta didik 
K Jika isi media kurang mampu mendorong rasa ingin tahu peserta didik 

SK Jika isi media tidak mampu mendorong rasa ingin tahu peserta didik 
4 
 
 
 
 

Kesesuaian konsep yang 
dijabarkan dengan konsep 
yang dikemukakan oleh para 
ahli kimia 
 

SB Jika semua konsep yang dijabarkan sesuai dengan konsep yang dikemukakan oleh para ahli 
B Jika 75% konsep yang dijabarkan sesuai dengan konsep yang dikemukakan oleh para ahli 
C Jika 50% konsep yang dijabarkan sesuai dengan konsep yang dikemukakan oleh para ahli 
K Jika 25% konsep yang dijabarkan sesuai dengan konsep yang dikemukakan oleh para ahli 

SK Jika semua konsep yang dijabarkan tidak sesuai dengan konsep yang dikemukakan oleh para ahli 
5 Materi di dalam bab 

hidrokarbon dapat 
terorganisasi dengan baik 

SB Jika semua materi di dalam bab hidrokarbon dapat terorganisasi dengan baik 
B Jika 75% materi di dalam bab hidrokarbon dapat terorganisasi dengan baik 
C Jika 50% materi di dalam bab hidrokarbon dapat terorganisasi dengan baik 
K Jika 25% materi di dalam bab hidrokarbon dapat terorganisasi dengan baik 

SK Jika semua materi di dalam bab hidrokarbon tidak dapat terorganisasi dengan baik 
6 Kesesuaian dengan 

perkembangan kognitif 
peserta didik 

SB Jika penjabaran materi 100% sesuai dengan tingkat perkembangan kognitif peserta didik 
B Jika penjabaran materi 75% sesuai dengan tingkat perkembangan kognitif peserta didik 
C Jika penjabaran materi 50% sesuai dengan tingkat perkembangan kognitif peserta didik 
K Jika penjabaran materi 25% sesuai dengan tingkat perkembangan kognitif peserta didik 

SK Jika penjabaran materi tidak sesuai dengan tingkat perkembangan kognitif peserta didik 
7 Kesesuaian dengan 

kematangan peserta didik 
SB Jika penjabaran materi 100% sesuai dengan tingkat kematangan kognitif peserta didik 
B Jika penjabaran materi 75% sesuai dengan tingkat kematangan kognitif peserta didik 
C Jika penjabaran materi 50% sesuai dengan tingkat kematangan kognitif peserta didik 
K Jika penjabaran materi 25% sesuai dengan tingkat kematangan kognitif peserta didik 

SK Jika penjabaran materi tidak sesuai dengan tingkat kematangan kognitif peserta didik 
8 
 
 
 

Kesesuaian konsep dengan 
materi pokok 
 
 

SB Jika penjabaran materi 100% sesuai dengan konsep materi pokok hidrokarbon dalam kurikulum tingkat 
satuan pendidikan 

B Jika penjabaran materi 75% sesuai dengan konsep materi pokok dalam materi hidrokarbon reaksi 
kurikulum tingkat satuan pendidikan 
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  C Jika penjabaran materi 50% sesuai dengan konsep materi pokok dalam hidrokarbon kurikulum tingkat 
satuan pendidikan 

K Jika penjabaran materi 25% sesuai dengan konsep materi pokok hidrokarbon dalam kurikulum tingkat 
satuan pendidikan 

SK Jika penjabaran materi tidak sesuai dengan konsep materi pokok hidrokarbon dalam kurikulum tingkat 
satuan pendidikan 

9 
 
 
 
 
 

Melibatkan peristiwa yang 
ada di sekitar lingkungan 
peserta didik 
 
 
 
 

SB Jika dalam penjabaran sangat banyak melibatkan peristiwa di sekitar lingkungan peserta didik yang 
sesuai dengan konsep hidrokarbon 

B Jika dalam penjabaran banyak melibatkan peristiwa di sekitar lingkungan peserta didik yang 
sesuai dengan konsep hidrokarbon 

C Jika dalam penjabaran cukup banyak melibatkan peristiwa di sekitar lingkungan peserta didik yang 
sesuai dengan konsep hidrokarbon 

K Jika dalam penjabaran kurang banyak melibatkan peristiwa di sekitar lingkungan peserta didik yang 
sesuai dengan konsep hidrokarbon 

SK Jika dalam penjabaran tidak melibatkan peristiwa di sekitar lingkungan peserta didik yang sesuai 
dengan konsep hidrokarbon 

10 Penggunaan informasi baru SB Jika penjabaran materi sangat sesuai dengan perkembangan zaman 
B Jika penjabaran materi sesuai dengan perkembangan zaman 
C Jika penjabaran materi cukup sesuai dengan perkembangan zaman 
K Jika penjabaran materi kurang sesuai dengan perkembangan zaman 

SK Jika penjabaran materi tidak sesuai dengan perkembangan zaman 
11 Kemudahan materi yang 

disajikan bagi peserta didik 
SB Jika materi yang disajikan sangat mudah diikuti peserta didik 
B Jika materi yang disajikan mudah diikuti siswa 
C Jika materi yang disajikan cukup mudah diikuti peserta didik 
K Jika materi yang disajikan kurang mudah diikuti peserta didik 

SK Jika materi yang disajikan tidak mudah diikuti peserta didik 
12 Fleksibilitas penggunaannya SB Jika penggunaannya sangat fleksibel 
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B Jika penggunaannya fleksibel 
C Jika penggunaannya cukup fleksibel 
K Jika penggunaannya kurang fleksibel 

SK Jika penggunaannya tidak fleksibel 
13 Penggunaan kata yang 

memudahkan peserta didik 
SB Jika penjabaran materi 100% memudahkan peserta didik 
B Jika penjabaran materi 75% memudahkan peserta didik 
C Jika penjabaran materi 50% memudahkan peserta didik 
K Jika penjabaran materi 25% memudahkan peserta didik a 

SK Jika penjabaran materi 10% memudahkan peserta didik 
14 Pemilihan kata dalam 

penjabaran materi 
SB Jika penjabaran materi menggunakan kata yang sangat tepat 
B Jika penjabaran materi menggunakan kata yang tepat 
C Jika penjabaran materi menggunakan kata yang cukup tepat 
K Jika penjabaran materi menggunakan kata yang kurang tepat 

SK Jika penjabaran materi menggunakan kata yang tidak tepat 
15 Kesesuaian kata dengan 

penggunaan bahasa peserta 
didik 

SB Jika penjabaran materi menggunakan kata yang sangat sesuai dengan penguasaan peserta didik 
dan mudah dimengerti 

B Jika penjabaran materi menggunakan kata yang sesuai dengan penguasaan peserta didik dan 
mudah dimengerti 

C Jika penjabaran materi menggunakan kata yang cukup sesuai dengan penguasaan peserta didik 
dan mudah dimengerti 

K Jika penjabaran materi menggunakan kata yang kurang sesuai dengan penguasaan peserta didik 
dan mudah dimengerti 

SK Jika penjabaran materi menggunakan kata yang tidak sesuai dengan penguasaan peserta didik dan 
mudah dimengerti 

16 
 
 

Penggunaan bahasa yang 
komunikatif 
 

SB 
 

Jika bahasa yang digunakan dalam pembuatan novel adalah bahasa yang komunikatif bahasa sehari-
hari 

B Jika bahasa yang digunakan 10% bukan bahasa sehari-hari 



 68

 
 

 
 

C Jika bahasa yang digunakan 25% bukan bahasa sehari-hari 
K Jika bahasa yang digunakan 75% bukan bahasa sehari-hari 

SK Jika bahasa yang digunakan 100% bukan bahasa sehari-hari 
17 Novel kimia menarik dan 

sesuai taraf berpikir peserta 
didik 

SB Jika novel kimia sangat menarik dan sesuai dengan taraf berpikir peserta didik 
B Jika novel kimia menarik dan sesuai dengan taraf berpikir peserta didik 
C Jika novel kimia cukupmenarik dan sesuai dengan taraf berpikir peserta didik 
K Jika novel kimia kurang menarik dan sesuai dengan taraf berpikir peserta didik 

SK Jika novel kimia tidak menarik dan sesuai dengan taraf berpikir peserta didik 
18 Cerita mengarah pada 

pemahaman konsep 
SB Jika cerita sangat menarik dan mengarah pada pemahaman konsep 
B Jika cerita menarik dan mengarah pada pemahaman konsep 
C Jika tcerita cukup menarik dan mengarah pada pemahaman konsep 
K Jika cerita kurang menarik dan mengarah pada pemahaman konsep 

SK Jika cerita tidak menarik dan mengarah pada pemahaman konsep 
19 Cerita mengarah pada 

pemahaman konsep yang 
dijelaskan 

SB Jika novel sangat menarik dan mengarah pada pemahaman konsep yang dijelaskan 
B Jika novel menarik dan mengarah pada pemahaman konsep yang dijelaskan 
C Jika novel cukup menarik dan mengarah pada pemahaman konsep yang dijelaskan 
K Jika novel kurang menarik dan mengarah pada pemahaman konsep yang dijelaskan 

SK Jika novel tidak menarik dan mengarah pada pemahaman konsep yang dijelaskan 
20 Ilustrasi pada cerita 

mengarah pada pemahaman 
konsep 
 
 

SB Jika ilustrasi dalam novel mengarah pada pemahaman konsep 
B Jika ilustrasi dalam novel 10% ada yang tidak sesuai dengan konsep 
C Jika ilustrasi dalam novel 25% ada yang tidak sesuai dengan konsep 
K Jika ilustrasi dalam novel 75% ada yang tidak sesuai dengan konsep 

SK Jika ilustrasi dalam novel 100% yang tidak sesuai dengan konsep 
21 
 

Proporsi cerita sebagai 
hiburan dan alat komunikasi 
pendidikan seimbang 
 

SB Jika proporsi novel sebagai hiburan dan alat komunikasi pendidikan 100% seimbang 
B Jika proporsi novel sebagai hiburan dan alat komunikasi pendidikan 75% seimbang 
C Jika proporsi novel sebagai hiburan dan alat komunikasi pendidikan 50% seimbang 
K Jika proporsi novel sebagai hiburan dan alat komunikasi pendidikan 25% seimbang 
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SK Jika proporsi novel sebagai hiburan dan alat komunikasi pendidikan tidak seimbang 
22 Cerita menarik dan 

berkarakter 
SB Jika tokoh dalam novel 100% menarik dan berkarakter 
B Jika tokoh dalam novel 75% menarik dan berkarakter 
C Jika tokoh dalam novel 50% menarik dan berkarakter 
K Jika tokoh dalam novel 25% menarik dan berkarakter 

SK Jika tokoh dalam novel tidak menarik dan berkarakter 
23 Sampul novel menarik SB Jika sampul novel 100% menarik dan sesuai dengan konteks 

B Jika sampul novel 75% menarik dan sesuai dengan konteks 
C Jika sampul novel 50% menarik dan sesuai dengan konteks 
K Jika sampul novel 25% menarik dan sesuai dengan konteks 

SK Jika sampul novel tidak menarik dan sesuai dengan konteks 
24 Desain halaman teratur dan 

bagus 
SB Jika desain halaman sangat teratur dan bagus 
B Jika desain halaman teratur dan bagus 
C Jika desain halaman cukup teratur dan bagus 
K Jika desain halaman kurang teratur dan bagus 

SK Jika desain halaman tidak teratur dan bagus 
25 Bentuk novel menarik SB Jika bentuk novel sangat jelas 

B Jika bentuk novel jelas 
C Jika bentuk novel cukup jelas 
K Jika bentuk novel kurang jelas 

SK Jika bentuk novel tidak jelas 
26 
 
 

Alur cerita mudah dibaca 
 
 

SB Jika alur cerita sangat mudah dibaca 
B Jika alur cerita mudah dibaca 
C Jika alur cerita cukup mudah dibaca 
K Jika alur cerita kurang mudah dibaca 

SK Jika alur cerita tidak mudah dibaca 
27 Ukuran novel SB Jika ukuran novel sangat praktis 
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B Jika ukuran novel praktis 
C Jika ukuran novel cukup praktis 
K Jika ukuran novel praktis 

SK Jika ukuran novel tidak praktis 
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HASIL PENILAIAN KUALITAS NOVEL KIMIA MATERI 
HIDROKARBON UNTUK SMA/MA KELAS X MENURUT GURU KIMIA 

 

Aspek 
Penilaian 

Kriteria 
Penilai Jumlah 

Skor 

Jumlah 
Skor Per 

Aspek 
Rata-rata 

1 2 3 4 5 

A 

1 4 4 4 4 4 20 

57 
11.4 
(B) 

2 4 3 3 3 4 17 

3 4 3 4 4 5 20 

B 
4 4 5 3 4 5 21 

42 
8.4 

(SB) 5 4 5 4 3 5 20 

C 
6 4 4 4 4 5 20 

42 
8.4 

(SB) 7 4 4 4 4 5 21 

D 

8 4 3 3 4 4 18 

58 
11.6 
(B) 

9 4 4 4 4 4 20 

10 4 4 4 4 4 20 

E 
11 4 2 3 3 5 17 

37 
7.4 
(B) 12 5 2 4 4 5 20 

F 

13 4 3 4 4 5 20 

118 
23.6 
(B) 

14 4 4 3 4 5 20 

15 4 3 4 4 5 20 

16 4 4 4 4 5 21 

17 4 3 3 3 5 18 

18 4 4 4 3 4 19 

G 

19 4 3 3 4 4 18 

71 
14.2 
(B) 

20 4 3 3 4 4 18 

21 4 2 3 4 4 17 

22 4 3 3 4 4 18 

H 

23 3 4 3 3 4 17 

96 
19.2 
(B) 

24 4 4 4 4 4 20 

25 4 4 3 4 4 19 

26 4 4 4 4 4 20 

27 4 4 4 4 4 20 

Jumlah Skor 108 95 96 102 120 519 521 104.2 

Skor Rata-rata 104.2 (B) 
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PERHITUNGAN KUALITAS NOVEL KIMIA BERDASARKAN 
 PEROLEHAN SKOR 

A.  Kriteria Kualitas 

Data penilaian yang sudah diubah menjadi nilai kuantitatif dan 

dirata-rata seperti terlihat pada "Tabel Data Skor" diubah menjadi nilai 

kualitatif sesuai dengan kriteria kategori penilaian ideal dengan ketentuan 

sebagai berikut: 

No Rentang skor (i) kuantitatif Kategori Kualitatif 

1   Sangat Baik 

2  Baik 

3  Cukup 

4  Kurang 

5      Sangat Kurang 

 
 

Keterangan: 

X    = skor rata-rata 

X i = 1/2 x (skor maksimal ideal + skor minimal ideal) 

SBi   = 1/6 x (skor maksimal ideal - skor minimal ideal) 

Skor maksimal ideal = butir kriteria x skor tertinggi 

Skor minimal ideal  = butir kriteria x skor terendah 

B.  Perhitungan Kualitas untuk Novel Kimia Materi Pokok Hidrokarbon 

 1.  Jumlah kriteria = 27 

 2.  Skor tertinggi ideal = 27 x 5 = 135 

 3.  Skor terendah ideal = 27 x 1 = 27 

 4.  Xi  = 1/2 x (135 + 27) = 81 

 5.  SBi = 1/6 x (135 - 27) = 18 
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Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Novel Kimia  

No Rentang Skor (i) Kategori 
1. 113.4 < X Sangat Baik 
2. 91.8 < X ≤ 113.4 Baik 
3. 70.2 < X ≤ 91.8 Cukup 
4. 48.6 < X ≤ 70.2 Kurang 
5. X ≤ 48.6 Sangat Kurang 

 

C.  Perhitungan Kualitas untuk Tiap Aspek 

a. Aspek A (Penulisan) 

 1.  Jumlah kriteria = 3 

 2.  Skor tertinggi ideal = 3 x 5 = 15 

 3.  Skor terendah ideal = 3 x 1 = 3 

 4.  Xi  = 1/2 x (15 + 3) = 9 

 5.  SBi = 1/6 x (15 - 3) = 2 

 

Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Aspek A (Penulisan)  

No Rentang Skor (i) Kategori 
1 12.6 < X Sangat Baik 
2 10.2 < X ≤ 12.6 Baik 
3 7.8 < X ≤ 10.2 Cukup 
4 5.4 < X ≤ 7.8 Kurang 
5 X ≤5.4 Sangat Kurang 

 

b. Aspek B (Kebenaran Konsep)  

 1.  Jumlah kriteria = 2 

 2.  Skor tertinggi ideal = 2 x 5 = 10 

 3.  Skor terendah ideal = 2 x 1 = 2 

 4.  Xi  = 1/2 x (10 + 2) = 6 

 5.  SBi = 1/6 x (10 - 2) = 1.33 
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Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Aspek B (Kebenaran Konsep) 

No Rentang Skor (i) Kategori 
1 8.394 < X Sangat Baik 
2 6.798 < X ≤ 8.394 Baik 
3 5.202 < X ≤ 6.798 Cukup 
4 3.606 < X ≤ 5.202 Kurang 
5 X ≤ 3.606 Sangat Kurang 

 

c. Aspek C (Kedalaman Konsep) 

 1.  Jumlah kriteria = 2 

 2.  Skor tertinggi ideal = 2 x 5 = 10 

 3.  Skor terendah ideal = 2 x 1 = 2 

 4.  Xi  = 1/2 x (10 + 2) = 6 

 5.  SBi = 1/6 x (10 - 2) = 1.33 

 

Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Aspek B (Kebenaran Konsep) 

No Rentang Skor (i) Kategori 
1 8.394 < X Sangat Baik 
2 6.798 < X ≤ 8.394 Baik 
3 5.202 < X ≤ 6.798 Cukup 
4 3.606 < X ≤ 5.202 Kurang 
5 X ≤ 3.606 Sangat Kurang 

 

d. Aspek D (Keluasan Konsep) 

 1.  Jumlah kriteria = 3 

 2.  Skor tertinggi ideal = 3 x 5 = 15 

 3.  Skor terendah ideal = 3 x 1 = 3 

 4.  Xi  = 1/2 x (15 + 3) = 9 

 5.  SBi = 1/6 x (15 - 3) = 2 
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Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Aspek A (Penulisan)  

No Rentang Skor (i) Kategori 
1 12.6 < X Sangat Baik 
2 10.2 < X ≤ 12.6 Baik 
3 7.8 < X ≤ 10.2 Cukup 
4 5.4 < X ≤ 7.8 Kurang 
5 X ≤ 5.4 Sangat Kurang 

 

e. Aspek E (Keterlaksanaan) 

 1.  Jumlah kriteria = 2 

 2.  Skor tertinggi ideal = 2 x 5 = 10 

 3.  Skor terendah ideal = 2 x 1 = 2 

 4.  Xi  = 1/2 x (10 + 2) = 6 

 5.  SBi = 1/6 x (10 - 2) = 1.33 

 

Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Aspek B (Kebenaran Konsep) 

No Rentang Skor (i) Kategori 
1 8.394 < X Sangat Baik 
2 6.798 < X ≤ 8.394 Baik 
3 5.202 < X ≤ 6.798 Cukup 
4 3.606 < X ≤ 5.202 Kurang 
5 X ≤ 3.606 Sangat Kurang 

 

f. Aspek F (Kebahasaan) 

 1.  Jumlah kriteria = 6 

 2.  Skor tertinggi ideal = 6 x 5 = 30 

 3.  Skor terendah ideal = 6 x 1 = 6 

 4.  Xi  = 1/2 x (30 + 6) = 18 

 5.  SBi = 1/6 x (30 - 6) = 4 
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Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Aspek F (Kebahasaan) 

No Rentang Skor (i) Kategori 
1 25.2 < X Sangat Baik 
2 20.4 < X ≤ 25.2 Baik 
3 15.6 < X ≤ 20.4 Cukup 
4 10.8 < X ≤ 15.6 Kurang 
5 X ≤ 10.8 Sangat Kurang 

 

g. Aspek G (Mutu Cerita) 

 1.  Jumlah kriteria = 4 

 2.  Skor tertinggi ideal = 4 x 5 = 20 

 3.  Skor terendah ideal = 4 x 1 = 4 

 4.  Xi  = 1/2 x (20 + 4) = 12 

 5.  SBi = 1/6 x (20 - 4) = 2.67 

 

Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Aspek G (Mutu Cerita) 

No Rentang Skor (i) Kategori 
1 16.806 < X Sangat Baik 
2 13.602 < X ≤ 16.806 Baik 
3 10.398 < X ≤ 13.602 Cukup 
4 7.194 < X ≤ 10.398 Kurang 
5 X ≤ 7.194 Sangat Kurang 

 

h. Aspek H (Tampilan Menyeluruh) 

 1.  Jumlah kriteria = 5 

 2.  Skor tertinggi ideal = 5 x 5 = 25 

 3.  Skor terendah ideal = 5 x 1 = 5 

 4.  Xi  = 1/2 x (25 + 5) = 15 

 5.  SBi = 1/6 x (25 - 5) = 3.33 

 

 



 

77 
 

 

 

Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Aspek H (Tampilan 

Menyeluruh) 

No Rentang Skor (i) Kategori 
1 20.994 < X Sangat Baik 
2 16.998 < X ≤ 20.994 Baik 
3 13.002 < X ≤ 16.998 Cukup 
4 9.006 < X ≤ 13.002 Kurang 
5 X ≤ 9.006 Sangat Kurang 

 
 

D.  Perhitungan Persentase Keidealan 

    skor hasil penelitian 
Persentase keidealan (P) =                                       x  100 % 

    skor maksimal ideal 
       

Persentase keidealan novel kimia =  × 100 %  = 77.19 % 

 

Persentase keidealan A (Penulisan) =   × 100 %  = 76.00 % 

 

Persentase keidealan B (Kebenaran Konsep) =       × 100 %  = 84.00 % 

 

Persentase keidealan C (Kedalaman Konsep) =       × 100 %  = 84.00 % 

 

Persentase keidealan D (Keluasan Konsep) =     × 100 %  = 77.33 % 

 

Persentase keidealan E (Keterlaksanaan) =          × 100 %  = 74.00 % 

 

Persentase keidealan F (Kebahasaan) =      × 100 %  = 78.67 % 

 

Persentase keidealan G (Mutu Cerita) =       × 100 %  = 71.00 % 

 

Persentase keidealan H (Tampilan Menyeluruh) =             × 100 %  = 76.80 % 

 

 

104.2 

  135 

 11.4 

   15 

  8.4 

   10 

  8.4 

   10 

 11.6 

   15 
  7.2 

   10 

 23.6 

   30 

 14.2 

   20 

 19.2 

   25 
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Tabel Kualitas Novel Kimia 

No Aspek Kriteria Skor Rata-
rata 

Kualitas 

1 Penulisan 1,2,3 11.4 B 

2 Kebenaran konsep 4,5 8.4 SB 

3 Kedalaman konsep 6,7 8.4 SB 

4 Keluasan konsep 8,9,10 11.6 B 

5 Keterlaksanaan 11,12 7.4 B 

6 Kebahasaan 13,14,15,16,17,18 23.6 B 

7 Mutu cerita 19,20,21,22 14.2 B 

8 Tampilan menyeluruh 23,24,25,26,27 19.2 B 

Jumlah 104.2 B 

 

 

Tabel Persentase Keidealan Tiap Aspek Penilaian Novel Kimia 

Aspek 
Penilai Skor Rata-rata 

Skor Rata-rata 
Ideal Persentase Keidealan 

A 11.4 15 76.00 % 

B 8.4 10 84.00 % 

C 8.4 10 84.00 % 

D 11.6 15 77.33 % 

E 7.4 10 74.00 % 

F 23.6 30 78.67 % 

G 14.2 20 71.00 % 

H 19.2 25 76.80 % 

Jumlah 103.8 135 76.89 % 

 

 

 

 

 

 



 

79 
 

Daftar Ahli Media, Peer Reviewer, dan  Reviewer 

 

1. Daftar Nama Ahli Media 

No Nama Instansi 

1 Jamil Suprihatiningrum, M.Pd.Si Dosen Pendidikan Kimia Saintek UIN 

 

2. Daftar Nama Peer Reviewer 

No Nama Keterangan 

1 Rian Awaludin Mahasiswa Pendidikan Kimia 

2 Amin Rosadi Mahasiswa Pendidikan Kimia 

3 Khoirul Anwar Mahasiswa Pendidikan Kimia 

 

3. Daftar Nama Reviewer 

No Nama Instansi 

1 Gimin, S.Pd SMA Kolombo Sleman 

2 Agus Miata, S.Si MA Mu`allimin Muhammadiyah Yk 

3 Drs. Suhirmanto SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta 

4 Sri Dewi Subaroroh, S.Pd MAN Yogyakarta 2  

5 Siti Martiningsih, S,Pd SMA N 1 Depok 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 5 



 

80 
 

Lampiran 6 



 

81 
 



 

82 
 



 

83 
 



 

84 
 



 

85 
 



 

86 
 



 

87 
 



 

88 
 



 

89 
 

Lampiran 7 



 

90 
 



 

91 
 



 

92 
 

Lampiran 8 



 

93 
 



 

94 
 



 

95 
 



 

96 
 



 

97 
 



 

98 
 



 

99 
 



 

100 
 



 

101 
 



 

102 
 



 

103 
 



 

104 
 



 

105 
 



 

106 
 



 

107 
 



 

108 
 



 

109 
 



 

110 
 



 

111 
 



 

112 
 

 



 

113 
 

LEMBAR RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP NOVEL KIMIA 
MATERI HIDROKARBON UNTUK SISWA SMA/MA KELAS X 

 

Petunjuk penggunaan 

4. Berilah tanda (√) pada kolom nilai sesuai penilaian anda terhadap media novel kimia. 

5. Apabila penilaiannya tidak, maka berilah saran hal-hal apa yang menjadi penyebab 

kekurangan atau  perlu penambahan sesuatu. 

Aspek No Kriteria 
Penilaian Saran 

Iya Tidak  

A.  Keterlaksanaan 
1 

Materi yang disajikan dapat 

memudahan bagi peserta didik 

   

2 Fleksibilitas penggunaannya    

B.  Mutu Cerita 

3 
Cerita mengarah pada pemahaman 

konsep yang dijelaskan 

   

4 
Ilustrasi pada cerita mengarah 

pada pemahaman konsep 

   

5 

Proporsi cerita sebagai hiburan 

dan alat komunikasi pendidikan 

seimbang 

   

6 Cerita menarik dan berkarakter    

C.  Tampilan  

Menyeluruh 

 

7 Sampul novel menarik    

8 Desain halaman teratur dan bagus    

9 Cetakan novel menarik    

10 Ukuran huruf mudah dibaca    

11 Ukuran novel baik    
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HASIL RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP KUALITAS NOVEL KIMIA  
PADA MATERI POKOK HIDROKARBON UNTUK SISWA SMA/MA  

 

Aspek 

Penilaian 
Kriteria 

Penilai 
Jumlah 

Skor 

Jumlah 

 Skor Per 

Aspek 

Rata-

rata 

% 

Keidealan 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

A 
1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 9 

19 1.9 95 % 
2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

B 

3 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 8 

35 3.5 87.50 % 
4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

5 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 8 

6 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 9 

C 

7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

48 4.8 96 % 

8 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 9 

9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

10 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 9 

11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

Jumlah Skor 11 10 10 11 9 11 10 11 9 10 102 102 10.2 92.73 % 

Skor Rata-rata 92.73 % 

 

Keterangan : Jumlah Skor Keseluruhan Aspek  = 102 

    Skor Rata-rata Keseluruhan Aspek  = 10.2 

    % Keidealan Keseluruhan Aspek  = 92.73 % 
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